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Abstract.. Low back pain is a musculoskeletal disorder characterized by pain in the lower back area. It can be
caused by various factors, such as degenerative changes due to aging, decreased muscle function, and disorders
of the spinal structure. This condition often leads to limitations in daily activities, reduces physical abilities, and
affects independence. This decline can impact the quality of life of older adults, encompassing physical,
psychological, social, and environmental aspects. This study aimed to determine the relationship between low
back pain and quality of life in older adults in Kuwum Village, Mengwi District, Badung Regency, Bali. This study
used a quantitative method with an observational analytical approach and a cross-sectional design. The sample
consisted of 63 older adults selected using purposive sampling based on inclusion and exclusion criteria. The
level of low back pain was measured using the Visual Analogue Scale (VAS), while quality of life was assessed
using the World Health Organization Quality of Life-BREF (WHOQOL-BREF) questionnaire. Data analysis was
performed using the Spearman Rank test with a significance level of p < 0.05. The Spearman Rank test results
showed a p-value of 0.001 and a correlation coefficient (r) of -0.787, indicating a significant relationship between
low back pain and quality of life in the elderly. The relationship was strong and negative. The higher the level of
low back pain experienced by the elderly, the lower their quality of life. Concluded, there is a relationship between
low back pain and quality of life in the elderly in Kuwum Village, Mengwi District, Badung Regency, Bali.
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Abstrak. Nyeri punggung bawah merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang ditandai dengan
munculnya rasa nyeri pada area punggung bagian bawah yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
perubahan degeneratif akibat proses penuaan, penurunan fungsi otot, dan gangguan pada struktur tulang belakang.
Kondisi ini sering dapat menyebabkan keterbatasan dalam melakukan aktivitas sehari-hari, menurunkan
kemampuan fisik, serta memengaruhi tingkat kemandirian. Penurunan kemampuan tersebut dapat berdampak
terhadap kualitas hidup lansia, yang mencakup aspek fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan nyeri punggung bawah dengan kualitas hidup lansia di Desa Kuwum,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Bali. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
analitik observasional dan desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 63 lansia yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Tingkat nyeri punggung
bawah diukur menggunakan Visual Analogue Scale (VAS), sedangkan kualitas hidup diukur menggunakan
kuesioner World Health Organization Quality of Life-BREF (WHOQOL-BREF). Analisis data dilakukan
menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan
nilai p = 0,001 dan koefisien korelasi (r) = -0,787, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara nyeri
pungung bawah dengan kualitas hidup lansia sedangkan kekuatan hubungan yang kuat dan arah hubungan negatif
antara nyeri punggung bawah dengan kualitas hidup lansia. Semakin tinggi tingkat nyeri punggung bawah yang
dialami lansia, maka semakin rendah kualitas hidupnya. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara nyeri
punggung bawah dengan kualitas hidup lansia di Desa Kuwum, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Bali.

Kata kunci: Kualitas Hidup; Lansia; Nyeri Punggung Bawah; VAS; WHOQOL-BREF.

1. LATAR BELAKANG

Lansia adalah kelompok usia 60 tahun keatas yang rentan terhadap kesehatan fisik dan
mental. Penuaan atau dikenal dengan aging merupakan tahap lanjut dari proses kehidupan yang
ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stress lingkungan.

Penurunan kemampuan berbagai organ, fungsi dan sistem tubuh bersifat alamiah/fisiologis.
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Pada umumnya tanda proses menua mulai tampak sejak usia 45 tahun dan memimbulkan
masalah di usia sekitar 60 tahun (Sari & Anggarawati, 2022).

Indonesia kini memasuki fase penuaan penduduk. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS, 2023), persentase lansia di Indonesia telah mencapai sekitar 12% atau hampir 29 juta
jiwa. Proyeksi menunjukkan bahwa pada tahun 2045, lansia diperkirakan akan mencapai
20,31% dari total populasi vyaitu sekitar 65,82 juta jiwa yang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam struktur demografi penduduk (BPS, 2024). Selain itu persentase disabilitas
atau keterbatasan yang dialami lansia yang paling tinggi adalah melihat, mendengar, berjalan,
mengingat dan terakhir mengurus diri. Ketika persentase penduduk lansia meningkat, maka
perlu ditingkatkannya kualitas hidup dan pelayanan kesehatan. Salah satu masalah fisik sehari-
hari yang sering ditemukan pada lansia adalah nyeri punggung bawah (NPB) (Putro, 2021).

NPB merupakan salah satu penyakit muskuloskeletal yang sering dijumpai terutama
pada kelompok lanjut usia (Wong, et al., 2017). Kondisi ini umumnya disebabkan oleh postur
tubuh yang tidak ergonomis serta kebiasaan aktivitas sehari-hari yang kurang tepat. Seiring
bertambahnya usia, kekuatan otot akan menurun akibat proses degeneratif pada jaringan tubuh,
sehingga lansia lebih rentan mengalami keluhan NPB (Safei, et al., 2023).

Menurut data Kementerian Kesehatan, prevalensi NPB di Indonesia mencapai sekitar
18%, dan kasus ini cenderung meningkat pada individu berusia di atas 40 tahun (Tiasna dan
Wahyuningsih, 2023). Penyebab tersering dari NPB adalah faktor nonspesifik, seperti
gangguan pada jaringan lunak, cedera otot, ligamen, kelelahan otot serta spasme. Sedangkan
penyebab spesifik dapat berupa fraktur vertebra, infeksi atau adanya lesi pada tulang belakang
(Sahara & Pristya, 2020).

Kondisi nyeri punggung bawah yang terjadi secara terus-menerus dapat menimbulkan
keterbatasan gerak dan penurunan kemampuan fungsional, yang pada akhirnya berdampak
terhadap penurunan kualitas hidup lansia (Taufik et al., 2022). Lansia dengan NBP sering
mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari, seperti berjalan, duduk, berdiri
atau melakukan pekerjaan rumah tangga. Hal ini menyebabkan penurunan tingkat kemandirian
serta peningkatan ketergantungan terhadap orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Penurunan fleksibilitas, kekuatan otot serta kepad natan tulang belakang seiring bertambahnya
usia juga memperparah kondisi ini, sehingga lansia menjadi lebih mudah lelah dan mengalami
gangguan keseimbangan tubuh yang berdampak pada kualitas hidup lansia (Yabe et al., 2023).

Kualitas hidup dapat dipandang sebagai konsep multidimensi yang mencakup beberapa
domain, seperti kondisi kesehatan fisik, fungsi tubuh serta status psikologis dan sosial.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor fisik memiliki pengaruh yang signifikan

159 TERMOMETER - VOLUME 4, NOMOR 3, JULI 2026



e-ISSN :2964-9676 ; p-ISSN :2964-9668, Hal. 158-173

terhadap kualitas hidup, di mana intensitas dan durasi nyeri yang meningkat berhubungan
dengan penurunan kualitas hidup seseorang (Jacob dan Sandjaya, 2018). Nyeri punggung
bawah kronis dapat menyebabkan tingkat disabilitas yang lebih tinggi dan kualitas hidup yang
lebih buruk, terutama pada individu dengan intensitas nyeri berat dan keterbatasan aktivitas
fisik (Julianti et al., 2018). Kondisi ini juga dapat menimbulkan dampak sosial dan ekonomi,
seperti ketidakhadiran kerja, penurunan produktivitas, hingga beban ekonomi bagi individu,
keluarga dan masyarakat.

Selain itu, kualitas hidup pada lansia sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kesehatan,
termasuk keberadaan penyakit atau gangguan muskuloskeletal seperti nyeri punggung bawah.
(Aisyiah et al. 2022) menyatakan bahwa kualitas hidup merupakan persepsi individu terhadap
posisi mereka dalam kehidupan, yang mencakup aspek fisik, psikologis, sosial, dan
lingkungan.

Hasil penelitian (Aisyiah et al., 2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara keberadaan penyakit tidak menular dengan kualitas hidup lansia, di mana
lansia yang menderita penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes mellitus dan asam urat
memiliki kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan yang tidak memiliki penyakit
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi fisik, termasuk nyeri kronis seperti nyeri
punggung bawah, berperan besar dalam menurunkan kualitas hidup lansia.

Meskipun nyeri punggung bawah merupakan salah satu keluhan muskuloskeletal dengan
prevalensi tinggi dan sering dikaitkan dengan penurunan kualitas hidup, hasil penelitian oleh
(Nurlaila et al., 2016) pada populasi masyarakat Kota Malang menunjukkan bahwa nyeri
punggung bawah tidak memiliki hubungan yang bermakna terhadap penurunan kualitas hidup
. Temuan ini bertentangan dengan sebagian besar literatur yang menyatakan bahwa nyeri
punggung bawah berdampak signifikan terhadap aspek fisik, psikologis dan sosial kualitas
hidup. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan adanya kemungkinan pengaruh faktor lain
yang belum dikaji secara spesifik, seperti karakteristik usia sampel (khususnya lansia), tingkat
keparahan nyeri, durasi nyeri, kemampuan fungsional serta mekanisme koping individu. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih terfokus pada kelompok populasi tertentu
dan menggunakan instrumen penilaian yang lebih sensitif untuk menjelaskan hubungan antara
nyeri punggung bawah dan kualitas hidup secara lebih komprehensif.

Desa Kuwum terdiri dari empat wilayah banjar, yaitu Banjar Kuwum, Banjar Nyelati,
Banjar Balangan dan Banjar Balangan Kangin. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti di Banjar Balangan dan Banjar Balangan Kangin, ditemukan sebanyak

10 orang lansia mengalami keluhan nyeri punggung bawah. Hasil pengukuran awal
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menggunakan Visual Analog Scale (VAS) menunjukkan bahwa sebagian besar lansia
mengalami tingkat nyeri sedang hingga berat dengan keluhan utama berupa rasa nyeri pada
area punggung bawah yang disertai keterbatasan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Lansia
menyampaikan bahwa keluhan tersebut mengganggu aktivitas seperti duduk dalam waktu
lama, berdiri, berjalan serta melakukan pekerjaan rumah tangga. Temuan studi pendahuluan
tersebut menjadi dasar bagi peneliti dalam memilih Banjar Balangan dan Banjar Balangan
Kangin sebagai lokasi penelitian untuk menggambarkan hubungan nyeri punggung bawah
dengan kualitas hidup pada lansia di Desa Kuwum, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung,
Bali.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti menganggap perlu untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan nyeri punggung bawah dengan kualitas hidup pada lansia,

di Desa Kuwum, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Bali’’.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional
dan desain cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara tingkat nyeri punggung bawah
dan kualitas hidup lansia. Penelitian dilaksanakan pada Februari 2026 di Desa Kuwum
(Balangan dan Balangan Kangin), Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Bali. Populasi
penelitian berjumlah 167 lansia berusia >60 tahun yang mengalami nyeri punggung bawah,
dengan sampel sebanyak 63 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik
non-probability purposive sampling. Responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan agar sesuai dengan tujuan penelitian. (Sugiyono, 2022).

Variabel independen dalam penelitian ini adalah nyeri punggung bawah yang diukur
menggunakan Visual Analogue Scale (VAS) serta didukung pemeriksaan Straight Leg Raise
(SLR), tes Bragard, dan Slump Test. Variabel dependen adalah kualitas hidup lansia yang
diukur menggunakan kuesioner World Health Organization Quality of Life-BREF (WHOQOL-
BREF) versi Indonesia, yang mencakup domain fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan.
Pengumpulan data diawali dengan pemberian informed consent, dilanjutkan pengisian identitas
responden, pemeriksaan tingkat nyeri, pengisian kuesioner kualitas hidup, serta dokumentasi
penelitian dengan bantuan asisten peneliti. Seluruh data kemudian diolah menggunakan
Statistical Program for the Social Sciences (SPSS) versi 26 untuk Windows. (World Health
Organization, 1996)
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Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden
dan variabel penelitian melalui distribusi frekuensi, persentase, nilai rata-rata, serta standar
deviasi (Sugiyono, 2022). Selanjutnya, analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank
karena data berskala ordinal dan tidak berdistribusi normal. Uji ini digunakan untuk
menentukan arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan antara tingkat nyeri punggung bawah
dan kualitas hidup lansia, dengan tingkat kemaknaan ditetapkan pada nilai p <0,05. (Sugiyono,
2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel Penelitian

Penelitian ini melibatkan 63 lansia yang tinggal di Desa Kuwum, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung, Bali. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Karakteristik sampel dibagi
berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan dan IMT.

Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian.

Karakteristik Frekuensi (f)  Persentase (%) Mean SD
Usia
60-65 15 23,8 68,78 4,54
66-70 37 58,7
71-75 2 3,2
76-80 9 14,3
Jenis Kelamin
Laki-Laki 26 41,3
Perempuan 37 58,7
Pekerjaan
Petani 37 58,7
Pedagang 8 12,7
IRT 15 23,8
Direktur 1 1,6
Buruh Bangunan 2 3,2
Indeks Masa Tubuh (IMT)
Underweight 5 7,9 22,53 2,072
Normal 40 63,5
Overweight 18 28,6

Total 63 100%
~ Sumber : Diolah oleh peneliti

Karakteristik sampel berdasarkan usia menunjukkan bahwa sampel terbanyak berada
pada kelompok usia 66 — 70 tahun, yaitu sebanyak 37 orang (58,7%). Selanjutnya, sampel
dengan kelompok usia 60 — 65 tahun sebanyak 15 orang (23,8%), kelompok usia 76 — 80 tahun
sebanyak 9 orang (14,3%), dan kelompok usia 71 — 75 tahun merupakan kelompok dengan
jumlah sampel paling sedikit yaitu sebanyak 2 orang (3,2%). Berdasarkan hasil analisis
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deskriptif, diperoleh rata-rata usia sampel sebesar 68,18 + 4,54 tahun, dengan usia minimum
60 tahun dan usia maksimum 80 tahun. Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 37
orang dengan persentase 58,7%, sedangkan sampel berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26
orang dengan persentase 41,3%.

Karakteristik sampel berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas sampel
bekerja sebagai petani yaitu sebanyak 37 orang dengan persentase 58.7%. Sampel yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 15 orang dengan persentase 23,8%. Sampel yang bekerja
sebagai pedagang sebanyak 15 orang dengan persentase 23,8%. Sampel yang bekerja sebagai
direktur sebanyak 1 orang dengan presentase 1,6%, sedangkan sampel yang bekerja sebagai
buruh bangunan sebanyak 2 orang dengan presentase 3,2% .

Karakteristik sampel berdasarkan Indeks Massa Tubuh menunjukkan bahwa sebagian
besar lansia berada pada kategori normal, yaitu sebanyak 40 orang (63,5%), diikuti kategori
overweight sebanyak 18 orang (28,6%), dan kategori underweight sebanyak 5 orang (7,9%).
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai rata-rata IMT sampel sebesar 22,53 + 2,07
kg/mz2, dengan nilai minimum 19,60 kg/m2 dan maksimum 27,01 kg/m2. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas sampel memiliki status gizi dalam batas normal, namun terdapat cukup
banyak lansia dengan berat badan berlebih yang berpotensi meningkatkan beban pada struktur
muskuloskeletal, khususnya tulang belakang lumbal.

Hasil Pengukuran Nyeri Punggung Bawah Pada Lansia

Nyeri punggung bawah pada penelitian ini diukur menggunakan Visual Analogue Scale
(VAS). VAS digunakan untuk menilai intensitas nyeri yang dirasakan sampel. Tabel 2. ini
menunjukkan bagaimana intensitas nyeri punggung bawah dibagi menjadi Nyeri Ringan, Nyeri
Sedang, dan Nyeri Berat.

Tabel 2. Distribusi Nyeri Punggung Bawah.

Kategori Nyeri Punggung Frekuensi (f) Presentase Mean SD
Bawah (%)
Nyeri ringan 3 4,8

Nyeri sedang 36 57,1 6,00 1,33
Nyeri berat 24 38,1
Jumlah 100 100

Sumber : Diolah oleh peneliti
Berdasarkan Tabel 2 dari total 63 sampel penelitian, sebagian besar lansia mengalami
nyeri punggung bawah kategori sedang yaitu sebanyak 36 orang (57,1%). Selanjutnya,
sebanyak 24 orang (38,1%) mengalami nyeri kategori berat, sedangkan 3 orang (4,8%)
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mengalami nyeri kategori ringan. Diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 6,00 dengan standar
deviasi sebesar 1,33.
Hasil Pengukuran Kualitas Hidup Pada Lansia
Kualitas hidup lansia dalam penelitian ini diukur menggunakan kuesioner WHOQOL-
BREF. Kuesioner ini digunakan untuk menilai kualitas hidup sampel berdasarkan beberapa
domain, yaitu fisik, psikologis, hubungan sosial, dan lingkungan.
Tabel 3. Distribusi Kualitas Hidup.

Kategori Kualitas Frekuensi (f) Persentase (%0) Mean SD
Hidup
Sangat Buruk 7 111 47,86 16,32
Buruk 31 57,1
Baik 23 36,5
Sangat Baik 2 3,2
Jumlah 63 100

Sumber : Diolah oleh peneliti

Berdasarkan Tabel 3, distribusi kualitas hidup dari seluruh sampel menunjukkan bahwa
sebagian besar lansia memiliki kualitas hidup dalam kategori buruk yaitu sebanyak 31 orang
(49,2%). Selanjutnya, sebanyak 23 orang (36,5%) memiliki kualitas hidup kategori baik, 6
orang (9,5%) memiliki kualitas hidup kategori sangat buruk, dan 3 orang (4,8%) memiliki
kualitas hidup kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap kualitas hidup lansia menggunakan
WHOQOL-BREF pada 63 sampel, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 47,86 dengan
standar deviasi sebesar 16,33. Skor kualitas hidup terendah adalah 14, sedangkan skor tertinggi
adalah 78.

Hubungan Nyeri Punggung Bawah Dengan Kualitas Hidup Lansia

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara nyeri punggung bawah
dengan kualitas hidup lansia di Desa Kuwum, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Bali.
Analisis hubungan dalam penelitian ini menggunakan uji Spearman Rank, karena data berskala
ordinal dan tidak berdistribusi normal. Uji Spearman Rank digunakan untuk mengetahui arah
dan kekuatan hubungan antara skor VAS dengan skor kualitas hidup lansia. Tingkat
kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p < 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Spearman Rank Hubungan Nyeri Punggung Bawah Dengan Kualitas

Hidup Lansia.
Kualitas Hidup
Nyeri Sangat Buruk Buruk Baik Sangat Baik p r
Punggung f % f % F % f %
Bawah
Ringan 0 0,0% 0 0,0% 2 3,2% 1 1,6% 0,001 -0,787

Sedang 0 0,0% 15 23,8% 20 31,7% 1 1,6%
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Berat 7 11,1% 16 25,4% 1 1,6% 0 0,0%
Total 7 111% 31  492% 23  36,5% 2 3,2%
Sumber : Diolah oleh peneliti

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p = 0,001 dan koefisien
korelasi (r = -0,787). Hasil ini menegaskan terdapat hubungan yang signifikan antara nyeri
punggung bawah dengan kualitas hidup lansia dengan hubungan yang kuat (negatif) antara
nyeri punggung bawah dengan kualitas hidup lansia, yang artinya semakin berat tingkat nyeri
punggung bawah semakin buruk kualitas hidup.

Pembahasan
Karakteristik Sampel Penelitian

Mayoritas sampel berada pada kelompok usia 66—70 tahun sebanyak 37 orang (58,7%).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar sampel berada pada kelompok usia lanjut
yang memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan muskuloskeletal, termasuk nyeri
punggung bawah. Proses penuaan menyebabkan perubahan fisiologis berupa penurunan
kekuatan otot, fleksibilitas jaringan, serta kemampuan pemulihan jaringan yang dapat
memengaruhi fungsi sistem muskuloskeletal. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurcahyani et
al., 2024) yang menunjukkan bahwa usia merupakan salah satu faktor yang berhubungan
dengan kejadian nyeri punggung bawah pada pekerja petani. Peningkatan usia menyebabkan
akumulasi paparan aktivitas fisik selama bertahun-tahun sehingga meningkatkan kemungkinan
munculnya keluhan muskuloskeletal. Kondisi nyeri ini selanjutnya berdampak pada penurunan
kemampuan fungsional dan kualitas hidup lansia (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas sampel dalam penelitian ini adalah
perempuan sebanyak 37 orang (58,7%), sedangkan laki-laki sebanyak 26 orang (41,3%).
Proporsi perempuan yang lebih tinggi menunjukkan bahwa kelompok lansia perempuan dalam
penelitian ini lebih banyak mengalami keluhan nyeri punggung bawah dibandingkan laki-laki.
Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan perubahan fisiologis yang terjadi pada perempuan
lanjut usia, terutama setelah menopause, seperti penurunan kadar hormon estrogen yang
berpengaruh terhadap kepadatan tulang, massa otot serta kesehatan sistem muskuloskeletal.
Hasil penelitian (Bumi et al., 2022) menunjukkan adanya hubungan antara status menopause
dengan kejadian nyeri punggung bawah nonspesifik pada perempuan usia 45 — 55 tahun.
Perubahan hormonal pada masa menopause berperan terhadap peningkatan risiko gangguan
muskuloskeletal, termasuk keluhan nyeri punggung bawah.

Karakteristik pekerjaan sampel menunjukkan bahwa sebagian besar lansia bekerja
sebagai petani (37 orang atau 58,7%). Hal ini menunjukkan bahwa lansia yang bekerja sebagai

petani melakukan aktivitas ringan hingga sedang, seperti menanam, merawat tanaman, dan
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mengolah lahan, yang tetap dapat memicu nyeri ringan hingga sedang karena gerakan repetitif
dan posisi membungkuk. Lansia yang merupakan ibu rumah tangga tetap aktif melakukan
aktivitas sehari-hari, termasuk memasak, membersihkan rumah, dan merawat keluarga, yang
banyak melibatkan penggunaan otot punggung dan aktivitas berulang. Sementara itu, lansia
pedagang melakukan aktivitas seperti berdiri lama dan mengangkat barang ringan. Dengan
demikian, meskipun aktivitas fisik dilakukan secara rutin, intensitas kerja sebagian besar masih
tergolong ringan hingga sedang sehingga dapat berkontribusi terhadap nyeri punggung bawah
pada lansia. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari dan Wulandari (2022) yang menyatakan
bahwa aktivitas kerja yang melibatkan gerakan berulang, postur membungkuk, serta beban
statis dalam jangka waktu lama berhubungan dengan kejadian low back pain pada pekerja dan
lansia. Selain itu, penelitian (Pratama et al., 2021) juga menunjukkan bahwa jenis pekerjaan
yang memiliki beban kerja fisik berlebih seperti petani dan pekerja informal memiliki risiko
lebih tinggi mengalami nyeri punggung bawah dibanding pekerjaan ringan.

Ditinjau dari indeks massa tubuh (IMT), mayoritas sampel berada pada kategori normal
sebanyak 40 orang (63,5%). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel masih
memiliki status gizi yang relatif baik. Namun, kategori IMT normal tidak sepenuhnya
menghilangkan risiko terjadinya keluhan muskuloskeletal pada lansia. Proses penuaan tetap
menyebabkan perubahan degeneratif berupa penurunan massa otot, penurunan fleksibilitas
jaringan, serta perubahan struktur tulang belakang yang dapat meningkatkan risiko nyeri
punggung bawah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Cantika et al., 2024) yang
menunjukkan adanya hubungan antara indeks massa tubuh dengan tingkat nyeri pada penderita
low back pain. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa peningkatan IMT dapat meningkatkan
beban mekanik pada tulang belakang sehingga berpotensi memperberat keluhan nyeri
punggung bawah. Meskipun demikian, kejadian nyeri punggung bawah pada lansia tidak hanya
dipengaruhi oleh IMT, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor usia, aktivitas fisik, serta perubahan
degeneratif sistem muskuloskeletal akibat proses penuaan.bawah.

Distribusi nyeri punggung bawah pada penelitian ini menunjukkan bahwa 36 sampel
(57,1%) mengalami nyeri sedang. Nyeri sedang dan nyeri berat sama-sama dapat memengaruhi
kualitas hidup lansia, namun tingkat dampaknya berbeda. Pada lansia dengan nyeri sedang,
keluhan nyeri mulai mengganggu aktivitas sehari-hari seperti berjalan, duduk lama, berdiri,
membungkuk, dan melakukan pekerjaan rumah tangga ringan. Namun, sebagian lansia masih
mampu mempertahankan kemandirian dengan melakukan penyesuaian aktivitas dan istirahat
yang cukup. Sementara itu, lansia dengan nyeri berat cenderung mengalami hambatan aktivitas

yang lebih besar, penurunan kemampuan fungsional, peningkatan ketergantungan terhadap
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orang lain, serta penurunan kenyamanan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
menunjukkan bahwa semakin berat intensitas nyeri punggung bawah, maka semakin besar pula
dampaknya terhadap penurunan kualitas hidup lansia. Temuan ini sejalan dengan (Aisyiah et
al., 2022) yang menyatakan bahwa nyeri dengan intensitas lebih tinggi dapat memengaruhi
aktivitas sehari-hari, kemandirian, serta persepsi kualitas hidup lansia.

Berdasarkan kualitas hidup, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
berada pada kategori buruk yaitu 31 orang (49,2%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
lansia mengalami penurunan kualitas hidup, terutama pada kelompok dengan nyeri punggung
bawah sedang hingga berat. Temuan ini sejalan dengan (Aisyiah et al., 2022) yang menyatakan
bahwa nyeri ringan hingga sedang tidak selalu menurunkan kualitas hidup secara signifikan,
namun pada intensitas yang lebih tinggi dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari serta persepsi
kualitas hidup lansia. Secara umum, lansia dengan nyeri sedang hingga berat lebih banyak
berada pada kategori kualitas hidup buruk dan baik, sedangkan nyeri ringan cenderung pada
kategori baik. Kondisi ini berkaitan dengan keterbatasan aktivitas seperti duduk lama, berjalan,
membungkuk, mandi, dan pekerjaan rumah tangga ringan yang berdampak pada penurunan
kualitas hidup.

Hubungan Nyeri Punggung Bawah Dengan Kualitas Hidup Lansia

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara nyeri punggung
bawah dengan kualitas hidup lansia di Banjar Balangan dan Banjar Balangan Kangin. Data uji
Spearman Rank menunjukkan nilai p = 0,001 dengan koefisien korelasi r = -0,787, yang artinya
terdapat hubungan yang kuat (negatif). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin berat
intensitas nyeri punggung bawah, semakin buruk kualitas hidup yang dialami lansia.

Hubungan antara intensitas nyeri punggung bawah dengan kualitas hidup dapat
dijelaskan melalui teori biopsikososial, yang menyatakan bahwa nyeri merupakan hasil
interaksi antara faktor biologis, psikologis, dan sosial yang secara bersama-sama memengaruhi
kemampuan individu dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Semakin tinggi intensitas nyeri
yang dirasakan, maka semakin besar dampaknya terhadap fungsi fisik, kondisi psikologis, serta
keterlibatan sosial individu. Pada lansia, nyeri punggung bawah dengan intensitas yang lebih
tinggi dapat menyebabkan keterbatasan mobilitas, penurunan kemampuan melakukan aktivitas
sehari-hari, serta peningkatan ketergantungan terhadap orang lain sehingga berkontribusi
terhadap penurunan kualitas hidup. Hal ini sejalan dengan penelitian Putro (2022) yang
menunjukkan bahwa nyeri punggung bawah pada lansia berhubungan dengan penurunan
kualitas hidup karena menyebabkan keterbatasan aktivitas fisik dan gangguan pada aspek

kesehatan fisik maupun psikologis. Lansia dengan keluhan nyeri punggung bawah mengalami
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hambatan dalam melakukan aktivitas sehari-hari akibat penurunan kemampuan bergerak dan
meningkatnya keterbatasan fungsi tubuh.

Mekanisme fisiologis hubungan nyeri punggung bawah dengan kualitas hidup dapat
dijelaskan melalui adanya gangguan pada struktur lumbal. Tekanan pada diskus, struktur
tulang, dan kemungkinan herniasi diskus lumbalis dapat menimbulkan rasa nyeri. Peningkatan
beban mekanis pada tulang belakang bagian lumbal juga dapat menyebabkan cedera jaringan
dan peradangan kronis. Kondisi ini dapat meningkatkan zat proinflamasi seperti TNF-a dan
IL-6 yang berperan dalam munculnya rasa nyeri. Nyeri yang berlangsung terus-menerus dapat
mengganggu aktivitas fisik, membatasi gerak, menurunkan kemampuan fungsional, dan
akhirnya menurunkan kualitas hidup lansia. Hal ini sejalan dengan (Cantika et al., 2024) yang
menjelaskan bahwa tekanan pada struktur lumbal dan proses inflamasi dapat menimbulkan
nyeri punggung bawah. Menurut Asriani et al. (2025) juga menyatakan bahwa nyeri punggung
bawah dapat menyebabkan keterbatasan aktivitas fisik sehingga berdampak pada penurunan
kualitas hidup lansia.

Penelitian Lestari et al., (2023) menunjukkan bahwa nyeri kronis pada lansia dapat
berdampak pada gangguan tidur, penurunan aktivitas sosial, serta peningkatan stres psikologis
yang berkontribusi terhadap penurunan kualitas hidup secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa nyeri punggung bawah yang
diukur menggunakan VAS memiliki hubungan dengan penurunan kualitas hidup lansia yang
diukur menggunakan WHOQOL-BREF, khususnya pada domain fisik, psikologis, sosial, dan
lingkungan. Gangguan pada aspek fisik seperti keterbatasan aktivitas sehari-hari, kesulitan
melakukan mobilitas, penurunan kemampuan bekerja atau beraktivitas, serta munculnya nyeri
saat bergerak menjadi faktor yang dapat memengaruhi kualitas hidup lansia. Selain itu, aspek
psikologis dapat terganggu akibat rasa khawatir terhadap kondisi kesehatan, penurunan
kemandirian, serta munculnya perasaan tidak nyaman akibat nyeri yang dialami. Pada domain
sosial, nyeri punggung bawah dapat menyebabkan keterbatasan dalam berinteraksi dengan
keluarga maupun lingkungan sekitar karena berkurangnya kemampuan mengikuti kegiatan
sosial. Sementara itu, domain lingkungan berkaitan dengan kemampuan lansia dalam
menjalankan aktivitas di lingkungan tempat tinggal, memperoleh dukungan keluarga, serta
mengakses fasilitas kesehatan yang dibutuhkan.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa semakin berat tingkat nyeri
punggung bawah, semakin buruk kualitas hidup lansia. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
intervensi fisioterapi, edukasi manajemen nyeri, serta pengaturan aktivitas harian yang sesuai

untuk membantu lansia mempertahankan kualitas hidup yang optimal di wilayah penelitian.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara nyeri punggung bawah dengan kualitas hidup lansia di Desa Kuwum,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Bali. Hubungan yang kuat dengan arah hubungan
yang diperoleh adalah negatif, yang berarti semakin berat tingkat nyeri punggung bawah, maka

semakin buruk kualitas hidup lansia.
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